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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai kecernaan rumput odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott) yang ditanam di lokasi tanah bekas tambang nikel
dengan aplikasi berbagai level biochar. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kali ulangan untuk
masing-masing perlakuan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu AQ
(kontrol, tanpa biochar), Al (5-ton ha™), A2 (10-ton ha®) dan A3 (15-ton ha) biochar.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini terdiri atas pH inkubasi, konsentrasi amonia
(N-NHs) dan kecernaan bahan organik. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
ragam sesuai dengan rancangan acak lengkap (RAL) dan apabila berpengaruh nyata maka
dilakukan uji beda antar perlakuan dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) menggunakan SPSS for window 16. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh terhadap parameter penelitian.

Kata Kunci: Kecernaan, Tambang nikel, rumput odot, biochar

Abstract. This study was aimed to evaluate the digestibility of odot grass (Pennisetum
purpureum cv. Mott) cultivated on nickel post mining soil location by applying various
levels of biochar. The design used in this study was a completely randomized design
consisting of 4 treatments and 4 replications for each treatment. The treatments used in this
study were AO (control, without biochar), Al (5 tonnes ha-'), A2 (10 tonnes ha-') and A3
(15 tonnes ha-') biochar. The parameters observed in this study consisted of incubation pH,
ammonia concentration (N-NH3) and organic matter digestibility. The data obtained were
analyzed by analysis of variance according to a completely randomized design (CRD) and
if it had a significant effect, a difference test between treatments was carried out using the
Duncan Multiple Range Test (DMRT) using SPSS for window 16. Based on the results of
the study it could be concluded that the treatment had no effect on research parameters.
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1. Pendahuluan

Penyediaan pakan untuk ternak merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan suatu usaha peternakan. Pakan ternak yang baik merupakan pakan yang
terus tersedia setiap tahun dan memiliki kandungan nutrien yang baik. Ketersedian
hijauan sebagai pakan ternak ruminansia menuntut adanya lahan yang luas untuk
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menanam hijauan pakan. Namun ketersedian lahan di Indonesia untuk menanam hijauan
pakan ternak saat ini terus bersaing dengan kebutuhan lahan yang luas untuk menanam
tanaman pangan.

Pemanfaatan lahan lokasi tanah bekas tambang nikel dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk menanam hijauan pakan.Tanah bekas tambang nikel merupakan tanah
dari hasil usaha galian yang menyebabkan perubahan bentang lahan dan kualitas tanah
hasil penimbunan setelah penambangan. Masalah utama yang timbul pada wilayah bekas
tambang berupa perubahan lingkungan, yang meliputi perubahan kimiawi, perubahan
fisik dan perubahan biologi [1]. Pada umumnya tanah bekas tambang mengandung kadar
unsur hara yang rendah [2]. Hal ini tentunya akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas
hijauan yang ditanam ditanah bekas tambang.

Tanah bekas tambang dapat dimanfaatkan sebagai lahan untuk menanam hijauan
pakan dengan cara memperbaiki kualitas nutrien tanah. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah pemupukan dan penambahan biochar sebagai amandemen tanah.
Biochar (arang hayati) merupakan salah satu pembenah tanah yang dapat meningkatkan
kandungan unsur hara dalam tanah bekas tambang agar dapat dimanfaatkan sebagai lahan
penanaman hijauan pakan ternak. Salah satu hijaun yang potensial untuk ditanam dilahan
bekas tambang nikel yaitu rumput odot (Penisettum purpureum cv. Mott). Rumput odot
merupakan salah satu hijauan pakan yang mudah beradaptasi dengan kondisi lahan yang
kurang subur.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2020, bertempat di

Laboratorium Unit llmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan, Universitas
Halu Oleo Kendari dan Laboratorium Nutrisi Ternak Bidang Pertanian Pusat Aplikasi
Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir Nasional (PAIR-BATAN), yang beralamat di
jalan Lebak Bulus Raya no.49, Jakarta Selatan, Indonesia. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Biochar, rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Moot), cairan
rumen, larutan mikromineral, larutan buffer, larutan makromineral, larutan resa zurin,
larutan pereduksi, HCI 0.01 N, HCI 0.5 N, K,CO,, H,SO, 15%, NaOH 1 N, larutan MFS
(Methyl green formaline saline), indikator Metil merah, Vaselin, akuades, plastik sampel
dan air.

Tahapan dalam penelitian ini diawali dengan tahapan persiapan yaitu menyediakan
syiringe dan piston untuk inkubasi kemudian dilanjututkan dengan pembuatan larutan
saliva buatan [3]. Pengambilan cairan rumen dilakukan dipagi hari yang diperoleh dari
sapi fistula. Setelah tahapan persiapan selesai dilanjutkan dengan inkubasi sampel agar
dapat diukur berdasarkan parameter penelitian.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 kali ulanga. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri atas:

1. AOQ: Kontrol, tanpa pemberian biochar
2. Al :Penggunaan 5 ton/ha™ biochar

3. A2 : Penggunaan 10 ton/ha™ biochar
4. A3: Penggunaan 15 ton/ha™ biochar

Variabel yang diukur berupa :

1. Ph Inkubasi

2. Konsentrasi amonia (N-NHs)
3. Kecernaan Bahan Organik
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam dan
dilakuakn uji beda antar perlakuan pada parameter yang berpengaruh nyata. Model
matematis pada penelitian ini mengacu pada [4], yaitu:

Yij=p+ 1+ €
Keterangan:

Y;; = Ni;ai pengamatan dengan ulangan ke-j

p = Rata-rata umum (nilai tengah pengamatan)

T; = Pengaruh perlakuan ke-i (i = 1,2,3,4)

€; = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j (j = 1,2,3,4)
i = Banyaknya perlakuan

j = Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan pH inkubasi, konsentrasi amonia (N-NH3) dan Kecernaan Bahan
Organik (KcBO) rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang ditanam pada
lokasi tanah bekas tambang nikel dengan aplikasi berbagai level biochar dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan pH inkubasi, konsentrasi amonia (N-NH3) dan Kecernaan Bahan
Organik (KcBO) rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang ditanam
pada lokasi tanah bekas tambang nikel dengan aplikasi berbagai level biochar

Dosis biochar (ton ha-1)

Parameter
Kontrol 5 10 15
pH inkubasi 6,86+0,03 6,87+0,07 6,88+0,05  6,92+0,05
N-NH3 (mg/100ml) 23,25+0,23 23,56+0,45 23,75+0,83 24,44+1,79
KcBO (%) 59,93+2,40 64,20+1,84 56,17+6,63 56,19+7,61

3.1. pH Inkubasi

Berdasarkan Tabel 1. diketahu bahwa pemberian biochar dengan level yang berbeda
tidak berpengaruh terhadap pH inkubasi (P>0,05). Rataan pH inkubasi yang diperoleh
dalam penelitian ini berada pada pH normal yaitu berkisar antara 6,86 sampai 6,92. [5]
pemberian biochar sebanyak 5% dapat menetralkan pH tanah. pH inkubasi yang
diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian lain
yaitu pH inkubasi rumput odot dalam rumen berkisar antara 6,82 [6].

Diketahui bahwa pH didalam rumen dapat mempengaruhi aktivitas mikroba rumen
yang menghasilkan produk fermentasi seperti VFA dan N-NH; [7]. Kondisi pH di dalam
rumen dapat dipengaruhi oleh keberadaan protozoa dan bakteri [8]. pH di dalam rumen
biasanya akan mengalami perubahan dengan cepat apabila karbohidrat nonstruktural
difermentasi dengan cepat akibat tingginya jumlah bakteri dalam pakan [9].

3.2. Konsentrasi Amonia (N-NHy)

Amonia merupakan salah satu produk fermentasi di dalam rumen yang berasal dari
degradasi protein dan non protein nitrogen (urea) yang digunakan oleh mikroba untuk
pertumbuhannya. Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa pemberian biochar dengan
level yang berbeda tidak berpengaruh terhadap konsentrasi N-NH; (P>0,05). Nilai
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konsentrasi N-NH; dalam penelitian ini berkisar antara 23,25 - 24,44 mg/100ml.
Meskipun perlakuan tidak menunjukan pengaruh terhadap kontrasi N-NH; yang
dihasilkan, namun konsentrasi N-NH; dalam penelitian ini cukup optimum untuk
mendukung pertumbuhan mikrobia didalam rumen. Kisaran optimum N-NH; adalah 6 -
30 mg/dL atau 4-21 mM [10], sedangkan kadar amonia minimun untuk sintesis protein
mikroba dalam rumen sekitar 3,57 mM [11].

konsentrasi N-NH; dalam suatu bahan pakan dipengaruhi oleh jumlah protein
pakan, lamanya pakan berada dalam rumen serta pH dalam rumen. Selain itu mudah
tidaknya protein didegradasi dalam rumen juga mempengaruhi konsentrasi N-NHs suatu
bahan pakan [12]. N-NH; mempengaruhi laju pertumbuhan mikroba yang ada didalam
cairan rumen, karena N-NH; akan digunakan sebagai sumber N untuk memenuhi
kebutuhan nutrisinya [6]. N-NH; merupakan hasil dari aktivitas fermentasi dalam rumen,
yaitu dari degradasi protein yang berasal dari pakan dan sumber nitrogen yang cukup
penting untuk sintesis mikroba rumen [13].

3.3. Kecernaan Bahan Organik

Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan meliputi kecernaan zat-zat makanan
berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein, lemak dan vitamin [14].
Kecernaan bahan organik menunjukan jumlah nutrien seperti lemak, karbohidrat dan
protein yang dapat dicerna oleh ternak [15]. Berdasarkan Tabel 1. nampak bahwa
pemberian biochar dengan level yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap
nilai kecernaan bahan organik rumput odot. Nilai kecernaan bahan organik rumput odot
dalam penelitian ini berkisar antara 56,17% - 64,2%. Nilai ini hampir sama dengan nilai
kecernaan bahan organik rumput odot yang diperoleh dalam penelitian lain yaitu berkisar
antara 67,09% [16].

Biochar berfungsi sebagai penahan nutrisi dalam tanah agar tidak mudah hilang
saat proses pencucian dalam tanah dan pada akhirnya akan berpengaruh pada kualitas
panen [17]. Penyerapan nutrien dalam tanah akan mempengaruhi nutrisi tanaman yang
kemudian akan mempengaruhi nilai kecernaanya [18]. Daya cerna suatu bahan pakan
dapat dipengaruhi oleh karbohidrat, jenis serat, jenis hewan, laju jalanya pakan didalam
saluran pencernaan serta mikroba yang mendegradasi pakan didalam rumen. Nilai nutrien
yang sama pada bahan pakan akan menghasilkan nilai kecernaan yang sama [18].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian biochar dengan level
yang berbeda tidak berpengaruh terhadap pH inkubasi, konsentrasi N-NH; dan nilai
kecernaan bahan organik rumput odot (Pennisetum purpureum cv.Mott) yang ditanam di
lahan lokasi tanah bekas tambang nikel.
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